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Abstract:

The purpose of this study was to determine whether the level of
students' knowledge of safety in students' basketball learning
could increase students' knowledge of basketball learning in
SMA 1 Sukatani class X SMA 1 Sukatani. This study was a
descriptive study. Descriptive research is a research conducted
to describe certain symptoms, phenomena or events (Maksum,
2012: 68). By using a quantitative approach. Researchers just
want to know how the actual events in the field. In this study, the
survey method was used with data collection techniques using
questionnaires. From the results of the study, it is known that the
level of knowledge of high school students on safety in basketball
learning during the Covid 19 class X SMA 1 Sukatani, which
stated the category "very high" with a percentage of 0%, the
category "high" with a percentage of 30%, category " medium"
with a percentage of 43%, the "low" category with a percentage
of 19%, and the "very low" category with a percentage of 8%.
good or moderate category.

Keywords: Level of knowledge of high school students on safety
in basketball learning during the covid 19 period

Menurut Bangun (2016) Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu masalah
yang krusial yang sedang dihadapi oleh
ngara negara berkembang termasuk
indonsia, masakah-masalah seperti masalah
kuntitas, efektifits, efisiensi, dan masalah
relvansi. Pada hakekatnya Pendidikan
adalah pengaruh, bimbingan orang dewasa
kepada anak agar menjadi dewasa, mandiri,
serta memiiliki kepribadian yang utuh dan
matang (Ulmiah, 2016)
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adalah daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar
dapat memajukan kesempurnaan hidup
yaitu hidup dan menghidupkan anak yang
selaras dengan alam dan masyarakatnya.
Pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan, yang berlangsung
di sekolah dan di luar sekolah sepanjang
hayat untuk mempersiapkan peserta didik
agar dapat mempermainkan peranan
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dalamberbagai lingkungan hidup secara
tetap untuk masa yang akan datang.

Dapat  disimpulkan  pengertian
Pendidikan adalah suatu bentuk dasar
memberikan bekal untuk manusia yang
akan digunakan dalam beraktivitas sehari-
hari, pesan moral yang baik bagi
pengembangan hidup dimasa Kini dan
dimasa yang akan dating. Tujuan
Pendidikan  Nasional telah dituangkan
dalam Undang-Undang No. 20/2003
rentang memiliki tingkat pengetahun yang
kurang dibanding siswa yang mendapatkan

Tingkat pengetahuan siswa sekolah
menengah atas terhadap keselamatan dalam
pembelajaran bola basket di masa covid 19
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu fakor
internal dan faktor eksternal. faktor internal
merupakan kurangnya minat siswa untuk
mempelajari  tentang permainan bola
basket. biasanya siswa males untuk
melakukan hal tersebut. Siswa hanya
mengandalkan keterampilan yang dimiliki
dan  tidak  berusaha  meningkatkan
keterampilan  yang  dimiliki  dalam
pembelajaran bola basket. Faktor eksternal
dalam masalah tersebut dikarenakan
kurangnya dukungan dari sekolah dalam
pembinaan terhadap siswa mengenai
pembelajaran bola basket di masa covid 19.

Keselamatan adalah suatu keadaan
aman, dalam suatu kondisi yang aman
secara fisik, sosial, spiritual, pinansial,
politis, emosional, pekerjaan, psikologis,
ataupun Pendidikan dan terhindar dari
ancaman terhadap fackor-faktor tersebut.
Untuk mencapai hal ini, dapat dilakukan
perlindungan terhadap suatu kejadian yang
memungkinkan terjadinya kerugian
ekonomi atau kesehatan. Guru menjelaskan
tentang keselamatan secara lisan kepada
siswa. Pencegahan merupakan keselamatan
atau menghindari terjadinya kecelakaan
yang bertujuan untuk keselamatan diri
sendiri maupun orang lain. Pada umumnya

ruang lingkup pencegahan atau
keselamatan sangat luas dan hampir
melibatkan seluruh kegiatan manusia,

mulai dijalan raya, di sekolah, maupun
dilngkungan  sekolah  yang  selalu
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berhubungan dengan keselamatan ataupun
pencegahan diri sendiri.

Pengalaman peneliti yang didapat
melalui observasi dilapangan di SMAN 1
Sukatani, diperoleh informasi tentang
tingkat pengetahuan siswa  sekolah
menegah atas terhadap keselamatan dalam
pembelajaran bola basket di masa covid 19
antara lain masih sangat kurang dan tidak
mengerti, saat ditanya tentang basket
kebanyakan siswa terdiam dan tidak
mengerti. masih ada beberapa siswa yang
tidak memakai sepatu saat pembelajaran
bola basket, padahal sepatu fungsinya untuk
keselamatan dan melindungi kaki dari
bahaya cedera, sebelum pembelajaran
berlangsung masih ada siswa yang tidak
melakukaan pemanasan tidak memikirikan
keselamatan dalam berolahraga sehiggga
mudah terjadinya cedera.

mengabaikan  peraturan  dengan
keselamatan contohnya masih ada siswa
yang tidak memakai kaos kaki pada saat
pembelajaran bola basket, padahal fungsi
kaos kaki itu sendiri untuk menghindari
terjadinya angkle.maka pengetahuan siswa
sekolah  menengah  atas  terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid 19 ini sangat penting
diketahui.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitin deskritif dengan menggunakan
metode survei. meurut (Sumitra, 2014)
penelitian deskritif adalah penelitian yang
hanya benar-benar menerapkan apa yang
terjadi atau terjadi dalam sebuah kancah,
lapangan dan wilaayah tertentu. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan
tes pengetahuan yaitu dengan memberikan
pernyataan kepada responden. Menurut
(Silalahi, 2014). tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam susunan
dengan cara dan aturan yang telah
dutentukan.



Metode Penelitian

Suatu penelitian diperlukan yang
namanya metode yang akan cara untuk
menyelesaikan sebuah penelitian.
Sehubungan dengan judul yang diambil
“tingkat pengetahuan siswa sekolah
menengah atas terhadap keselamatan dalam
pembelajaran bola basket di masa covid 19”
maka metode yang diambil dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan
menggunakan angket seebagai instrument.
Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk
mengetahui tingkat pengetahuan siswa
terhadap keselamatan dalam pembelajaran
bola basket. Pengukuran yang diamati
berdasarkan fakta dari responden itu
sendiri.
Populasi dan sampel

Sesuai dengan pengertian populasi
di atas, maka peneliti menyatakan yang
menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X, di SMAN 1
Sukatani dengan jumlah 400 yang berasal
dari 9 kelas. Dalam penelitian ini, sampel
diambil dengan menggunakan teknik
purposive random sampling. Berdasarkan
jumlah populasi di kelas X di SMAN 1
Sukatani Tahun Pelajaran 2020/2021
sebanyak 400 siswa, maka sampel yang
digunakan dengan melihat tabel krecjie
dengan taraf signifikansi o = 0, 05 (5%)
diperoleh 130 siswa (Halim, 2020). Dalam
penelitian ini, sampel yang akan diambil
berupa sampel proporsi karena populasi di
setiap sekolah berbeda.

Instrument pengumpulan data

Menurut  (Pujihastuti,  2010).
Langkah penyusunan instrumen terdiri atas
3 tahap; (a ) mendefinisikan konstak; (b)
menyidik faktor; dan (c) Menyusun butir
butir pertanyaan atau pernyataan. Langkah-
langkah tersebut telah dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut:

a) Mendefinisikan Konstrak.

Langkah pertama adalah
mendefinisikan konstrak berarti membatasi
perubahan atau variabel yang akan diteliti.
Konstrak dalam penelitian ini yaitu tingkat
pengetahuan siswa sekolah menengah atas
terhadap keselamatan dalam pembelajaran
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bola basket di Masa Covid 19.
b) Menyidik Faktor

Menyidik faktor adalah suatu
tahapan yang bertujuan untuk menandai
faktor-faktor yang disangka kemuudian
diyakini menjadi komponen dari konstrak
yang akan diteliti yaitu materi bola basket
yang terdiri dari pemahaman,pengertian
bola basket, permainan bola basket,
pundamental bola basket, tahap gerakan,
tahap akhir.
¢) Menyusun Butir-butir Pertanyaan

Penyusunan butir-butir pertanyaan
yang mengacu pada faktor-faktor yang
berpengaruh dalam penelitian ini. Faktor-
faktor tersebut di atas dijabarkan menjadi
kisi-kisi angket, setelah itu di kembangkan
dalam  butir-butir  pertanyaan.  Butir
pertanyaan yang akan digunakan untuk
memperoleh data mengenai pengetahuan
siswa sekolah menengah atas terhadap
pembelajaran bola basket di masa Covid 19
terdapat 2 jenis pertanyaan dan pernyataan
pilihan berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telan diperolen dilapangan mengenai
Tingkat pengetahuan siswa sekolah
menengah atas terhadap keselamatan dalam
pembelajaran bola basket di masa covid-19
dengan jumlah 199 reponden, diungkapkan
dengan tes pilihan ganda yang berjumlah 19
butir dan terdiri atas dua faktor, yaitu
pemahaman bola basket, keselamatan dalam
pembelajaran bola basket. Setelah data
penelitian terkumpul dilakukan analisis
dengan menggunakan bantuan komputer
program Microsoft Excel 2013.

Apabila ditampilkan dalam bentuk
persentase, Tingkat Pengetahuan Siswa
Sekolah  menengah atas  Terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid maka data dapat
dilihat dalam Gambar 1.



FRESENTASE TINGKAT
PENGETAHUAN SISWA

SEKOLAH MENEGAH ATAS
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Gambar 1. Presentase tingakt pengetahuan
siswa

Berdasarkan gambar 1 di atas,
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswa sekolah menengah atas terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid-19 berada pada
kategori sangat rendah sebesar 8% (16
siswa), berkategori rendah sebesar 19% (38
siswa), berkategori sedang sebesar 43%
(86 siswa), berkategori tinggi sebesar 30%
(59 siswa), dan berkategori sangat tinggi
sebesar 0% (0 siswa). Berdasarkan nilai
rata-rata yaitu79 makatingkat pengetahuan
siswa sekolah menegah atas terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid 19 masuk dalam
kategori sedang.

FAKTOR TINGKAT
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Gambar 2. Histogram dan presentase
tingkat pengetahuan siswa

Berdasarkan gambar 2 di atas,
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswa sekolah menengah atas terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid 19 berdasarkan faktor
pengetahuan berada pada kategori sangat
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rendah 10% (19 siswa), kategori rendah
sebesar 18% (36 siswa), berkategori
sedang sebesar 28% (56 siswa), berkategori
tinggi sebesar 44% (88 siswa), berkategori

sangat tiggi sebesar 0% (0 siswa).
Berdasarkan nilai rata- rata yaitu 58 maka
tingkat pengetahuan siswa sekolah

menengah atas terhadap keselamatan
dalam pembelajaran bola basket di masa
covid-19 berdasarkan faktor pengetahuan
siswa masuk dalam kategori tinggi.

FAKTOR KESELAMATAN DALAM
PEMBELAJARAN BOLA BASKET
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Gambar 3. Histogram dan presentase
tingkat pengetahuan siswa

Berdasarkan gambar 3 di atas,
menunjukkan bahwa tingkat pengetauan
siswa sekolah menengah atas terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid-19 berdasarkan faktor
keselamatan pembelajaran bola basket
yaitu pada kategori sangat rendah sebesar
0% (0 siswa), Berdasarkan tabel 10 dan
gambar 3 di atas, menunjukkan bahwa
tingkat  pengetauan siswa  sekolah
menengah atas terhadap keselamatan
dalam pembelajaran bola basket di masa
covid-19 berdasarkan faktor keselamatan
pembelajaran bola basket yaitu pada
kategori sangat rendah sebesar 0% (0

X>42

Sangat
Tinggi



siswa), sekolah menengah atas terhadap
keselamatan dalam pembelajaran bola
basket di masa covid-19. berdasarkan
faktor keselamatan dalam pembelajaran
bola basket masuk dalam kategori sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan dapat
diambil kesimpulan yaitu pertama, tingkat
pengetahuaan siswa sekolah menengah atas
terhadap keselamatan dalam pembelajaran
bola basket di masa covid-19 secara
keseluruhan  berada pada  kategori
“Sedang”. Analisis tingkat pengetahuan
siswa dalam pembelajaran bola basket,
dengan melihat tabulus skoring dan
pegategorian Faktor keselamatan dalam
pembelajaran bola basket adalah pada
kategori “Sedang”, Faktor keselamatan
dalam pembelajaran bola basket nilai rata -
rata sebesar 21.

Hasil penelitian ini dapat diharapkan
bisa meningkatkan kualitas pembelajaran
mengenai materi pembelajaran bola basket
dan keselamatan dalam pembelajaran bola
basket untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal.

Ada Dbeberapa saran yang dapat
diberikan peneliti sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain.

1. Bagi siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam
belajar walau pembelajaran dilakukan
dengan virtual agar pengetahuan siswa
dapat bertambah dan berkembang guna
mencapai prestasi belajar yang baik.
2. Bagi guru

Perlunya inovasi  baru  dalam
pembelajaran virtual dengan metode
mengembangkan pengetahuan peserta

didik gar minat siswa dalam belajar
bertambah untuk lebih kreatif, inovatif,
kooperatif dan percaya diri.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti diharapkan bisa lebih baik

lagi untuk penelitian selanjutnya dan
memperhatikan segala aspek yang kurang
dari itu penelitian pada penelitian

selanjutnya.
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